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Ika Pusfitri, (2019): Pengaruh Motivasi Kerja Guru terhadap Kompetensi 
Pedagogik Guru di Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja 
guru terhadap kompetensi pedagogik  guru di Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru. Subjek penelitian ini adalah guru di Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru, sedangkan objek penelitian ini adalah pengaruh motivasi kerja guru 
terhadap kompetensi pedagogik guru di Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru. Populasinya adalah seluruh guru di Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru yang berjumlah 45 orang dengan menggunakan seluruh poluasi sebagai 
sampel (total sampling). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan yaitu : 
Kompetensi pedagogik guru di Madrasah Aliyah Darul Hikmah termasuk kategori 
baik. Hal ini diketahui dari hasil persentase rata-rata kompetensi pedagogik guru  
yaitu sebesar 77,57%. Terdapat pengaruh yang signifikan variabel motivasi kerja 
guru terhadap kompetensi pedagogik guru di Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru, hal ini terlihat dari thitung > ttabel   (3,450 > 2,0195) dengan tingkat 
signifikan 5% (0,001 < 0,05) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.  Adapun 
besarnya pengaruh motivai kerja guru terhadap kompetensi pedagogik guru 
sebesar 21,7% sedangkan sisanya 78,3%  dipengaruhi variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. 
 

























Ika Pusfitri, (2019): The Influence of Teacher Work Motivation toward 
Teacher Pedagogic Competence at Islamic Senior High 
School of Darul Hikmah Pekanbaru 
This research aimed at knowing influencing teacher pedagogic competence at 
Islamic Senior High School of Darul Hikmah Pekanbaru the influence of teacher 
work motivation toward teacher pedagogic competence at Islamic Senior High 
School of Darul Hikmah Pekanbaru.  The subjects of this research were the 
teachers, and the objects were The Influence of Teacher Work Motivation toward 
Teacher Pedagogic Competence at Islamic Senior High School of Darul Hikmah 
Pekanbaru.  All teachers that were 45 teachers were the population, and total 
sampling was used in this research.  Based on the research findings, it could be 
concluded that teacher pedagogic competence at Islamic Senior High School of 
Darul Hikmah was on good category.  It could be known from mean percentage 
result of teacher pedagogic competence that was 77,57%.  There was a significant 
influence of the variables teacher work motivation toward teacher pedagogic 
competence at Islamic Senior High School of Darul Hikmah Pekanbaru.  It could 
be seen from tobserved that was higher than ttable (3,450> 2,0195) and 5% significant 
level (0.001 < 0.05).  So, H0 was rejected and Ha was accepted. The influence of 
teacher work motivation toward teacher pedagogic competence was 21,7%, and 
the rest 78,3% was influenced by other variables that were not mentioned in this 
research. 
 



























(: تأثير تحفيز عمل المعلم على الكفاءة التعليمية لدى معلمي ٩١٠٢، )ريإيكا فوسفت
  المدرسة الثانوية دار الحكمة بكنبارو 
  
يهدف هذا البحث لمعرفة العوامل المؤثرة في الكفاءة التعليمية لدى معلمي المدرسة الثانوية 
تأثير تحفيزعمل . أفراده معلمو المدرسة الثانوية دار الحكمة بكنبارو وموضوعه دار الحكمة بكنبارو،
مجتمعه جميع معلمي في الكفاءة التعليمية لدى معلمي المدرسة الثانوية دار الحكمة بكنبارو.  المعلم
معلم باستخدام جميعها كالعينة. بناء  ٥٤المدرسة الثانوية دار الحكمة بكنبارو التي كانت عددها 
على تنيجة البحث، استنتج أن كفاءة التعليمية لدى معلمي المدرسة الثانوية دار الحكمة بكنبارو 
 %. هناك تأثير٧٧،٧٥لتعليمية جيدة. يمكن معرفته من نتيجة النسبة المئوية المتوسطة لكفاءة ا
تحفيزعمل المعلم على كفاءة التعليمية لدى معلمي المدرسة الثانوية دار الحكمة بكنبارو، يمكن 
 <  ١٠٠،٠% )٥مع مستوى هام  ٥٩١٠،٢ <  ٠٥٤،٣) جدولt < حسابtمعرفته من 
في فهم مقبولة. أما بالنسبة لمقدار تأثير كفاءة المعلمين  aHمردودة و  oH( لذلك أن ٥٠٠،٠
%، بينما  ٧،١٢وتخطيط التعليم وتنفيذ التعليم على كفاءة التعليمية لدى المعلمين فهي التلاميذ 
  % المؤثرة بالمتغيرات الأخرى التي لم يتم بحثها في هذا البحث.  ٣،٨٧الباقي 
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A. Latar Belakang  
Sumber daya manusia yang bermutu hanya dapat diwujudkan dengan 
pendidikan yang bermutu. Pendidikan bermutu adalah pendidikan yang 
mampu mengembangkan potensi-potensi positif yang terpendam dalam diri 
siswa didik. Dengan pendidikan bermutu, pendidikan menghasilkan tenaga-
tenaga muda potensial yang tangguh dan siap bersaing dalam masyarakat 
dunia. Oleh karena itu, upaya peningkatan mutu pendidikan merupakan hal 
yang tidak dapat ditawar lagi dalam rangka meningkatkan mutu sumber daya 
bangsa Indonesia. 
Apabila membahas tentang mutu pendidikan maka tidak lepas dari 
kegiatan belajar mengajar. Kegiatan belajar mengajar di sekolah merupakan 
kegiatan yang paling fundamental. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya 
pencapaian tujuan pendidikan antara lain bergantung pada bagaimana proses 
belajar yang dialami siswa sebagai anak didik. 
Eksistensi guru dalam pendidikan menempati posisi kunci dalam 
mencapai tujuan pendidikan. Guru dikatakan berhasil tidak lepas dari 
kesuksesannya dalam menjalankan tugas-tugasnya secara proporsional dan 
profesional. Dalam melaksanakan tugas-tugasmya, guru dipengaruhi oleh 
dorongan dari dalam diri individu maupun dari luar diri individu, dorongan 







Motivasi merupakan suatu dorongan yang timbul oleh adanya 
rangsangan-rangsangan dari dalam maupun dari luar sehingga seseorang yang 
berkeinginan untuk mengadakan perubahan tingkah laku/aktivitas tertentu 
lebih baik dari sebelumnya.
1
 Menurut Gibson yang dikutip oleh Hamzah 
B.Uno bahwa motivasi dipandang sebagai suatu konsep yang dapat digunakan 
ketika menggerakkan individu untuk memulai dan berperilaku secara 
langsung, sesuai dengan apa yang dikehendaki pimpinan.
2
  
Beberapa pandangan tentang motivasi sebagaimana disebutkan di atas, 
semuanya diarahkan pada munculnya dorongan untuk mencapai tujuan. Jika 
hal tersebut dikaitkan dengan dorongan setiap personal dalam melakukan 
kegiatannya maka tujuan yang ingin dicapai tidak dapat dilepaskan dengan 
konsep apa yang dikehendaki pimpinan. Begitu pula jika kepala sekolah ingin 
menggerakkan gurunya untuk mengerjakan tugasnya, maka kepala sekolah 
haruslah mampu memotivasi guru tersebut sehingga guru akan memusatkan 
seluruh tenaga dan perhatiannya untuk mencapai hasil yang telah ditetapkan. 
Malone membedakan dua bentuk motivasi yang meliputi:
3
 
1. Motivasi intrinsik, motivasi intrinsik timbul tidak memerlukan rangsangan 
dari luar karena memang telah ada dalam diri individu sendiri, yaitu sesuai 
atau sejalan dengan kebutuhan. 
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2. Motivasi ekstrinsik, motivasi ekstrinsik timbul karena adanya rangsangan 
dari luar individu. Misalnya dalam bidang tugas yang dilakukan guru 
terkait dengan minatnya dalam melakukan tugas sebagai guru. Minat 
tersebut timbul dari diri seorang guru untuk melakukan tugas karena 
berhubungan dengan manfaat yang diperoleh dari tugas yang 
dilaksanakannya. 
Motivasi adalah akibat dari interaksi individu dan situasi. Dengan 
demikian, motivasi seorang guru akan berbeda dengan guru lainnya, dan 
perbedaan motivasi tentunya akan menimbulkan kinerja yang dihasilkan 
seorang guru.
4
 Sedangkan untuk melakukan kinerja tersebut diperlukanlah 
kompetensi, Spencer mengartikan kompetensi sebagai daya untuk melakukan 
sesuatu yang mewujud dalam bentuk unjuk kerja atau hasil kerja.
5
 Dalam 
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dijelaskan 
bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat 
pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
6
  
Kompetensi yang dimaksud dalam Undang-Undang di atas dapat dilihat 
dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Pendidikan Nasional, Bab VI Pasal 28 ayat 3 dijelaskan bahwa: “Kompetensi 
sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta 
                                                          
4
 Ibid, h.65 
5
 Hamah B.Uno dan Nina Lamatenggo, Tugas Guru dalam Pembelajaran: Aspek yang 
Mempengaruhi,  Bumi Aksara: Jakarta, 2016, h. 11 
6
 Latifah Husien, Profesi Keguruan: Menjadi Guru Profesional, Pustaka Baru Press: 





pendidikan anak usia dini meliputi: kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.”
7
 Kompetensi 
yang harus dimiliki guru sebagai tenaga pendidik, yang menjadi pembeda 
profesi guru dengan profesi lainnya adalah kompetensi pedagogik. Menurut 
Ramayulis, kompetensi pedagogik adalah kemampuan pemahaman tentang 
peserta didik secara mendalam dan penyelenggaraan pembelajaran yang 
mendidik.
8
 Penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik meliputi:
9
  
1. Perencanaan pembelajaran yang mendidik harus meliputi unsur tujuan 
pembelajaran yang utuh (kognitif-afektif-keterampilan), kegiatan 
pembelajaran (termasuk bahan dan media) yang menunjang tercapainya 
tujuan pembelajaran, instrument penelitian yang dapat menilai 
ketercapaian tujuan pembelajaran. 
2. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik fokus pada kolaborasi antar 
siswa, guru, dan lingkungan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran 
yang utuh. 
3. Penilaian pembelajaran yang mendidik merupakan kegiatan komprehensif 
dalam rangka menilai ketercapaian kegiatan pembelajaran yang utuh.  
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Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan di Madrasah Aliyah 
Darul Hikmah Pekanbaru, penulis menemukan fenomena-fenomena sebagai 
berikut: 
1. Para guru tiba di sekolah tepat waktu. 
2. Para guru mulai mengajar di kelas dengan tepat waktu. 
3. Para guru aktif mengikuti acara keagamaan maupun pelatihan yang 
diselenggarakan oleh pemerintah maupun sekolah. 
4. Para guru aktif memberikan pelayanan kepada peserta didik yang 
berkepentingan dengannya. 
Hasil wawancara bersama Wakil Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Darul 
Hikmah yang berkaitan dengan kompetensi pedagogik guru, diperoleh 
informasi bahwa masih ada guru yang belum mampu mengelola pembelajaran 
yang kondusif, dimana ditandai dengan siswa sering kehilangan motivasi 
belajar terutama saat pembelajaran jam terakhir yaitu pembelajaran yang 
dilaksanakan setelah shalat zuhur. Selain itu masih ada guru yang hanya 
mengikuti silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tahun ajaran 
sebelumnya. Padahal guru seharusnya dapat mengembangkan silabus dan RPP 
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan tekonologi.  
Berdasarkan hasil wawancara dan gejela tersebut, maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru 





KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU DI MADRASAH ALIYAH 
DARUL HIKMAH PEKANBARU.  
B. Penegasan Istilah  
Penelitian ini berkaitan dengan pengaruh motivasi kerja guru terhadap 
kompetensi pedagogik guru di Madrasah Aliyah Darul Hikmah. Agar tidak 
terjadi kekeliruan dalam memahami istilah yang dipakai dalam penelitian ini, 
maka penulis perlu mengemukakan penjelasan istilah-istilah tersebut yaitu: 
1. Pengaruh  
Pengaruh adalah suatu daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau 




Adapun pengaruh yang penulis maksudkan disini adalah daya yang timbul 
dari motivasi kerja guru terhadap kompetensi pedagogik guru di Madrasah 
Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. 
2. Motivasi Kerja 
Menurut Mangkunegara, motivasi kerja adalah dorongan yang timbul pada 
diri seseorang yang menggerakkan untuk melakukan sesuatu.
11
  
3. Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru yang berkenaan dengan 
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1. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan gejala-gejala yang terdapat dalam latar belakang di atas, 
maka permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai 
berikut: 
a. Motivasi kerja guru sudah maksimal 
b. Kompetensi pedagogik guru belum optimal 
c. Motivasi kerja guru sudah maksimal tetapi kompetensi pedagogik 
guru belum optimal 
d. Pengaruh motivasi kerja guru terhadap kompetensi pedagogik guru 
belum maksimal 
2. Batasan Masalah 
Adapun permasalahan dalam penelitian ini dibatasi hanya pada 
pengaruh motivasi kerja guru terhadap kompetensi pedagogik guru di 
Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : “ Seberapa besarkah pengaruh antara 
motivasi kerja guru terhadap kompetensi pedagogik guru di Madrasah 
Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru?” 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh motivasi kerja guru terhadap kompetensi pedagogik guru 
di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
masukan dalam rangka upaya meningkatkan komptensi pedagogik 
guru. 
b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat membantu dan 
meningkatkan kompetensi pedagogik guru 
c. Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajarnya. 
d. Bagi penulis, dapat menambah pengalaman dalam pemecahan 













A. Kerangka Teoritis 
1. Motivasi Kerja 
a. Pengertian Motivasi Kerja Guru 
Manusia bertindak selalu disebabkan oleh faktor-faktor yang 
datang dari luar maupun faktor-faktor yang ada dalam diri manusia itu 
sendiri, daya pendorong itu adalah motivasi. 
Menurut Isbandi Rukminto Adi sebagaimana dikutip oleh 
Hamzah B.Uno, Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat 
diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu yang 
menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak 
dapat diamati secara langsung, tetapai dapat diinterprestasikan dalam 
tingkah lakunya, berupa rangsangan, dorongan, atau pembangkit 
tenaga munculnya suatu tingkah laku tertentu.
13
 
Sadirman menganggap motivasi dapat dipandang sebgai 
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan 
munsulnya feeling, dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya 
tujuan.
14
  Hal ini sejalan dengan pendapat Harold Koontz sebagaimana 
dikutip oleh Hamzah B.Uno, bahwa motivasi juga dapat dinilai sebagai 
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suatu daya dorong (driving force) yang menyebabkan orang dapat 
berbuat sesuatu mencapai tujuan. Dalam hal ini, motivasi menunjuk 




Motivasi merupakan salah satu aspek psikologis yang 
mempunyai peranan penting pada setiap diri individu baik secara 
perorangan maupun kelompok. Untuk membahas motivasi kerja, 
terlebih dahulu dikemukakan pandangan kerja itu sendiri. Pandangan 
kerja dan bekerja dewasa ini bukanlah pandangan konservatif, oleh 
karena itu visi modern melihat kerja sebagai:
16
 
1) Aktifitas dasar yang dijadikan esensi dari kehidupan manusia. 
Seperti bermain bagi anak-anak, maka kerja selaku aktifitas sosial 
dapat memberikan kesenangan tersendiri bagi kehidupan orang 
dewasa. 
2) Kerja memberikan status mengikat seseorang kepada individu lain 
dan masyarakat. 
3) Pada umumnya wanita maupun pria menyukai pekerjaan , jadi 
mereka suka bekerja. 
4) Moral pekerja dan pegawai tidak mempunyai kaitan langsung 
dengan kondisi fisik atau material dari pekerjaan. 
5) Insentif kerja banyak sekali bentuknya diantaranya adalah uang. 
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Menurut Sadli Samsudin motivasi kerja adalah proses 
mempengaruhi atau mendorong dari luar terhadap seseorang atau 
kelompok kerja agar mereka mau melaksanakan apa yang telah 
ditetapkan.
17
 Sejalan dengan pendapat tersebut, Hamzah B.Uno 
mengartikan motivasi kerja guru sebagai suatu proses yang dilakukan 
untuk menggerakkan guru agar perilaku mereka dapat diarahkan pada 
upaya-upaya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
18
   
Menurut Hasibuan motivasi kerja merupakan pemberian daya 
penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka 
mau bekerja sama, bekerja efektif dan teritegrasi dengan segala daya 
upayanya untuk mencapai kepuasan.
19
 Sedangkan menurut Rivai, 
motivasi kerja adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang 




Dalam melakukan pekerjaan seseorang tidak selamanya 
dipengaruhi oleh motivasi ekstrinsik seperti pemenuhan keuangan 
semata, tetapi motivasi intrinsik merupakan hal yang tidak dapat 
diabaikan. Oleh karena itu motivasi kerja tidak hanya berwujud 
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kepentingan ekonomis saja, tetapi bisa juga berbentuk kebutuhan 
psikis untuk lebih melakukan pekerjaan secara aktif.
21
 
Motivasi kerja merupakan bagian yang penting dalam setiap 
kegiatan, tanpa motivasi tidak ada kegiatan yang nyata. Para pegawai 
akan bekerja dengan sungguh-sungguh apabila memiliki motivasi yang 
tinggi. Apabila pegawai memiliki motivasi yang positif dia akan 
memperlihatkan minat, mempunyai perhatian, dan tanggung jawab 
terhadap tugasnya sehingga kinerja mereka meningkat.
22
  
Hal ini sejalan dengan pendapat E. Mulyasa bahwa: motivasi 




Berdasarkan definisi di atas, dalam penelitian ini motivasi kerja 
didefinisikan sebagai seseuatu yang mendorong seseorang untuk 
bekerja dan mencapai tujuan tertentu. Sebagaimana motivasi kerja 
guru adalah sesuatu yang mendorong seorang guru untuk 
melaksanakan atau melakukan tindakan dan menyelesaikan tugas-
tugasnya dengan baik yang merupakan bagian dari tanggungjawabnya 
sebagai guru di sekolah demi mencapai tujuan tertentu. 
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b. Bentuk-Bentuk Motivasi Kerja Guru 
Pada hakikatnya motivasi memang muncul dari dalam diri 
manusia, namun kemunculannya karena adanya rangsangan atau 
dorongan dari unsur lain. Para ahli sependapat bahwa motivasi dapat 
dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 
1) Motivasi intrinsik 
Menurut Sadirman yang dimaksud dengan motivasi intrinsik 
adalah motif-motif yang menjadi aktif atau yang berfungsi tidak perlu 
dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada 
dorongan untuk melakukan sesuatu.
24
 
Konsep motivasi intrinsik mengidentifikasikan tingkah laku 
seseorang yang merasa senang terhadap sesuatu. Bila ia dapat 
menyenangi kegiatan itu sendiri, ia akan termotivasi untuk melakukan 
kegiatan tersebut. Bila seseoarang menghadapi tantangan dan ia merasa 
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2) Motivasi ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik timbul karena adanya rangsangan dari luar 
individu, misalnya dalam bidang pendidikan terdapat minat positif 
terhadap kegiatan pendidikan timbul karena melihat manfaatnya.
26
 
Motivasi ektrinsik juga dapat diartikan sebagai motivasi yang 




c. Prinsip-Prinsip Motivasi  Kerja Guru 
Menurut Richard Denny menyatakan tentang sembilan prinsip 
motivasi kerja, yaitu sebagai berikut:
28
 
1) Kita harus bermotivasi agar dapat memotivasi. 
2) Motivasi memerlukan sasaran. 
3) Motivasi sekali tercapai tidak lanagsung bertahan selamanya. 
4) Motivasi memerlukan pengakuan. 
5) Partisipasi membangkitkan motivasi. 
6) Melihat diri sendiri melangkah maju dapat memotivasi kita. 
7) Tantangan hanya akan memotivasi bila ada kesempatan 
menang. 
8) Setiap orang mempunyai sumbu penyulut motivasi 
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9) Kebersamaan dalam kelompok dapat memotivasi. 
d. Indikator Motivasi Kerja Guru 
Hamzah B. Uno mendefinisikan motivasi kerja sebagai salah 
satu faktor yang turut menentukan kinerja seseorang. Besar atau 
kecilnya pengaruh motivasi pada kinerja seseorang tergantung pada 
seberapa banyak intensitas yang diberikan. Perbedaan motivasi kerja 
bagi seorang guru biasanya tersermin dalam berbagai kegiatan dan 
bahkan prestasi yang dicapainya.
29
 Motivasi kerja adalah dorongan 
dari dalam diri dan luar diri seseorang, untuk melakukan sesuatu yang 
terlihat dari dimensi internal dan eksternal. Gambaran dimensi yang 




Dimensi dan Indikator Motivasi Kerja Guru 
Dimensi Indikator  
Motivasi 
Internal 
- Tanggung jawab guru dalam melaksanakan 
tugas 
- Melaksanakan tugas dengan target yang jelas 
- Memiliki tujuan yang jelas dan menantang 
- Ada umpan balik atas hasil pekerjaannya 
- Memiliki perasaan senag dalam bekerja 
- Selalu berusaha mengungguli orang lain 




- Selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan 
hidup dan kebutuhan kerjanya 
- Senang memperoleh pujian dari apa yang 
dikerjakannya 
- Bekerja dengan harapan ingin memperoleh 
insentif 
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- Bekerja dengan harapan ingin memperoleh 
perhatian dari teman dan atasan 
 
Dalam bukunya yang lain, Hamzah B. Uno menjelaskan 
indikator motivasi kerja guru antara lain:
31
 
1) Adanya hasrat dan keinginan melakukan kegiatan. 
2) Adanya dorongan dan kebutuhan melakukan kegiatan. 
3) Adanya harapan dan cita-cita. 
4) Penghargaan dan penghormatan atas diri. 
5) Adanya lingkungan yang baik. 
6) Adanya kegiatan yang menarik. 
Menurut Sadirman ciri-ciri motivasi kerja yang ada pada diri 
setiap orang adalah tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan, 
menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah, lebih senang 
bekerja sendiri, cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin, dapat 
mempertahankan pendapatnya, tidak mudah melepas hal yang diyakini, 
dan senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.
32
 Sedangkan 
menurut Pupuh Faturrahman dan Aa Suryana, indikator yang dapat 
digunakan untuk mengukur motivasi kerja meliputi, imbalan yang 
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2. Kompetensi Pedagogik Guru 
a. Pengertian Kompetensi 
Kompetensi dalam bahasa Indonesia merupakan serapan dari 
bahasa Inggris, competence yang berarti kecakapan dan kemampuan. 
Pemaknaan kompetensi dari sudut istilah mencakup beragam aspek, 
tidak saja terkait dengan fisik dan mental, tetapi juga aspek spiritual.
34
 
Hal ini senada dengan pernyataan Trianto bahwa kompetensi pada 
dasarnya menyangkut kemampuan ranah (aspek) daar manusia, yaitu 




Menurut Lefrancois dalam Ramayulis, kompetensi merupakan 
kapasitas untuk melakukan sesuatu yang dihasilkan dari proses belajar. 
Selama proses belajar stimulus akan bergabung dengan isi memori dan 
menyebabkan terjadinya perubahan kapasitas untuk melakukan 
sesuatu. Apabila individu sukses mempelajari cara melakukan satu 
pekerjaan yang kompleks dari sebelumnya, maka pada diri individu 
tersebut pasti sudah terjadi perubahan kompetensi. Perubahan 
kompetensi tidak akan tampak apabila selajutnya tidak ada 
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kepentingan atau kesempatan untuk melakukannya. Dengan demikian 
bisa diartikan bahawa kompetensi adalah berlangsung lama yang 
menyebabkan individu mampu melakukan kinerja tertentu.
36
 
Menurut Trianto kompetensi adalah kemampuan, kecakapan, 
dan keterampilan yang dimiliki seseorang berkenaan dengan tugas, 
jabatan, maupun profesinya. Selain itu kompetensi juga dapat diartikan 
sebagai seperangkat pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku 
yang direfleksikan di dalam bertindak dan bertingkah laku.
37
 
Sejalan dengan pengertian di atas menurut UU No. 14 Tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen dijelaskan bahwa kompetensi 
merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang 




Maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi merupakan suatu 
kemampuan, kecakapan, dan keterampilan yang harus dimilki 
seseorang dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya yang 
berkaitan dengan profesinya. 
Adapun kompetensi yang harus dimiliki guru sebagai agen 
pembelajaran sesuai dengan UU Nomor 14 Tahun 2005 adalah sebagai 
berikut: 
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1) Kompetensi Kepribadian 
Di dalam PP Nomor 19 Tahun  2005 pasal 28 ayat 3 butir b 
dijelaskan bahwa kompetensi kepribadian adalah kemampuan 
kepribadian yang mantap, stabil, dewsa, arif, dan berwibawa, menjadi 
teladan dan berakhlak mulia. Dengan demikian kompetensi 
kepribadian berarti sifat hakiki individu yang tercermin pada sikap 




2) Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru yang 




3) Kompetensi Sosial 
Menurut M.Saekhan Muchtich dalam Ramayulis menjelaskan 
bahwa yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah seperangkat 
kemampuan dan keterampilan  yang berkaitan dengan orang lain. 
Artinya, guru harus dituntut memiliki keterampilan berinteraksi 
dengan masyarakat, khususnya dalam mengindentifikasi, 
menganalisis, dan mneyelesaikan problem masyarakat.
41
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4) Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional merupakan kemampuan guru dalam 
menguasai pengetahuan bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan atau 
seni dan budaya yang diampunya.
42
 Sedangkan menurut Ramayulis, 
kompetensi profesional adalah kemampuan guru dalam menguasai 
materi pembelajaran secara luas dan mendalam.
43
 
b. Pengertian Kompetensi Pedagogik  
Guru harus mampu menjalankan tugasnya sebagai pendidik, 
yang membimbing peserta didiknya menuju masa depan. Dalam hal ini 
kompetensi yang harus dimiliki guru agar pembelajaran yang 
dilakukan secara efektif dinamis adalah kompetensi pedagogik. 
Secara etimologis, kata pedagogi berasal dari kata bahasa 
Yunani, paedos yang berarti anak dan agogos yang berarti mengantar 
atau membimbing. Karena itu pedagogi berarti membimbing anak. 
Tugas membimbing ini melekat dalam tugas seorang pendidik, apakah 
guru atau orang tua. Maka pedagogi berarti segala usaha pendidik 
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Menurut Fachruddin pedagogik adalah ilmu tentang pendidikan 
anak yang ruang lingkupnya terbatas pada interaktif edukatif antara 
pendidik dengan siswa. Sedangkan kompetensi pedagogik adalah 
sejumlah kemampuan guru berkaitan dengan ilmu seni mengajar.
45
   
Menurut Mulyasa kompetensi pedagogik adalah kemampuan 
mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman 
terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanakan pembelajaran, 
evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
46
 Dari 
penjelasan diatas maka dapat diambil kesimpulan, kompetensi 
pedagogik adalah kemampuan guru dalam menyelenggarakan proses 
belajar mengajar secara efektif agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 
secara maksimal.  
c. Indikator Kompetensi Pedagogik Guru 
Menurut Mulyasa kompetensi pedagoik sekurang-kurangnya 
meliputi: 
1) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan 
2) Pemahaman terhadap peserta didik 
3) Pengembanagan kurikulum/silabus 
4) Perancanagan pembelajaran 
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5) Pelaksanaan pembelajaran 
6) Pemanfaatan tekologi pembelajaran 
7) Evaluasi hasil belajar 




Menurut Sudarwan Danim kompetensi pedagogik memiliki 
lima sub kompetensi, yaitu:
48
 
1) Memahami peserta didik secara mendalam, dengan indikator: 
a. Memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip 
perkembangan kognitifnya 
b. Memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip 
kepribadian peserta didik 
c. Mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik 
2) Merancang pembelajaran termasuk memahami landasan 
kependidikan untuk kepentingan pembelajaran, dengan indikator:  
a. Memahami landasan kependidikan 
b. Menerapkan teori belajar dan pembelajaran 
c. Menentukan strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik 
peserta didik, kompetensi yang akan dicapai dan materi ajar 
d. Menyusun rancangan pembelajaran  
3) Melaksanakan pembelajaran dengan indikator:  
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a. Menata latar (setting) pembelajaran 
b. Melaksanakan pembelajaran yang kondusif 
4) Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran dengan 
indikator: 
a. Merancang dan melaksanakan evaluasi (assessment) proses dan 
hasil belajar secara berkesinambungan 
b. Menganalisis hasil evaluasi proses dan hasil belajar untuk 
menentukan tingkat ketuntasan belajar 
c. Memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk perbaikan 
kualitas program pembelajaran 
5) Mengembangkan peserta didik untuk mengaktulisasikan berbagai 
potensinya dengan indikator:. 
a. Memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan berbagai 
potensi akademik 
b. Memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan berbagai 
potensi nonakademik. 
Kompetensi pedagogik menurut Ramayulis merupakan 




1) Pemahaman terhadap peserta didik 
Pemahaman terhadap peserta didik merupakan salah satu 
kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru. Sedikitnya 
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terdapat empat hal yang harus dipahami guru terhadap peserta 
didiknya, yaitu: tingkat kecerdasan, kreativitas, fisik, dan 
pertumbuhan dan perkembangan serta potensi peserta didik 
2) Kemampuan mengelola dan melaksanakan pembelajaran 
Dalam mengelola dan melaksanakan pembelajaran guru harus 
mampu melaksanakan: 
a. Perancangan pembelajaran 
Guru berupaya merencanakan sistem pembelajaran yang ada. 
Semua aktivitas pembelajaran dari awal sampai akhir telah dapat 
direncanakan secara strategis. Perencanaan tersebut disusun 
dalam RPP. 
b. Pelaksanaan pembelajaran. 
Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara 
peserta didik dengan lingkungan sehingga terjadi perubahan 
perilaku kearah yang lebih baik. Dalam interaksi tersebut 
banyak sekali faktor yang mempengaruhinya baik faktor 
eksternal maupun internal. Dalam pembelajaran, tugas guru 
yang paling utama adalah mengondisikan lingkungan agar 
menunjang terjadinya perubahan perilaku pembentukan 
kompetensi peserta didik. 
3) Kemampuan memanfaatkan teknologi pembelajaran. 
Guru dalam menyelenggarakan pembelajaran menggunakan 





mengadministrasikan dengan menggunakan teknologi informasi. 
Membiasakan anak berinteraksi dengan menggunakan teknologi. 
Fasilitas pendidikan pada umumnya mencakup sumber belajar, 
sarana dan prasarana sehingga peningkatan fasilitas pendidikan 
harus ditekankan pada peningkatan sumber belajar, baik kuantitas 
maupun kualitasnya sejalan dengan perkembangan teknologi 
dewasa ini. 
4) Kemampuan melaksanakan evaluasi terhadap hasil belajar. 
Evaluasi hasil belajar dilakukan untuk mengetahui perubahan dan 
pembentukan kompetensi peserta didik, yang dapat dilakukan 
dengan penilaian kelas, tes kemampuan dasar serta penilaian 
program. 
5) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya. 
Pengembangan peserta didik merupakan bagian dari kompetensi 
pedagogik yang harus dimiliki guru, untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimiliki oleh setiap peserta didik. 
Pengembangan peserta didik dapat dilakukan oleh guru melalui 
berbagai cara antara lain kegiatan ekstrakurikuler, pengayaan dan 
remedial, serta bimbingan konseling (BK). 
Menurut Mahmudin indikator kompetensi pedagogik guru meliputi:  





Guru memiliki latar belakang keilmuan sehingga memiliki keahlian 
secara akademik dan intelektual. Merujuk pada sistem pengelolaan 
pembelajaran yang berbasis subjek (mata pelajaran), guru 
seharusnya memiliki kesesuaian anatara latar belakang keilmuan 
dengan subjek yang dibina. Selain itu, guru memiliki pengetahuan 
dan pengalaman dalam pembelajaran dikelas. 
2) Pemahaman terhadap peserta didik 
Guru memiliki pemahaman terhadap psikologi perkembangan 
anak, sehingga mengetahui dengan benar pendekatan yang tepat 
dilakukan pada anak didiknya. Guru dapat membimbing anak 
melewati masa sulit dalam usia yang dialami anak. Selain itu, guru 
memiliki pengetahuan dan pemahaman terhadap latar belakang 
pribadi anak, sehingga dapat mengidentifikasi problemproblem 
yang dihadapi anak serta menentukan solusi dan pendekatan yang 
tepat. 
3) Pengembangan kurikulum atau silabus 
Guru memiliki kemampuan mengembangkan kurikulum 
pendidikan nasional yang sesuai dengan kondisi spesifik 
lingkungan sekolah. 
4) Perancangan pembelajaran 
Guru memiliki kemampuan merancang sistem pembelajaran yang 
memanfaatkan sumber daya yang ada. Semua aktivitas 





strategis, termasuk antisipasi masalah yang kemungkinan dapat 
dari skenario yang direncanakan. 
5) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 
Guru mencipatakan situasi belajar yang kreatif, aktif dan 
menyenangkan. Memberikan ruang luas bagi anak untuk dapat 
mengeksplor potensi dan kemampuannya dan dapat dilatih dan 
dikembangkan.  
6) Pemanfaatan teknologi pembelajaran 
Dalam menyelenggarakan pembelajaran, guru menggunakan 
teknologi sebagai media. Menyediakan bahan belajar dan 
mengadministrasikan dengan menggunakan teknologi informasi, 
serta membiasakan anak berinteraksi dengan menggunakan 
teknologi. 
7) Evaluasi hasil belajar. 
Guru memiliki kemampuan untuk mengevaluasi pembelajaran yang 
dilakukan meliputi perancangan, respon anak, hasil belajar anak, 
metode dan pendekatan. Untuk dapat mengevaluasi guru harus 
merencanakan penilaian yang tepat dan melakukan pengukuran 
yang benar. 
8) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 





Guru memiliki kemampuan mebimbing anak, menciptakan wadah 
bagi anak untuk mengenal potensinya dan melatih untuk 
mengaktualisasikan potensi yang dimiliki.
50
   
d. Pengaruh Motivasi Kerja Guru terhadap Kompetensi Pedagogik 
Guru  
Salah satu kompetensi yang wajib dimiliki guru adalah 
kompetensi pedagogik, yaitu  kemampuan guru dalam 
menyelenggarakan proses belajar mengajar secara efektif agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.  Kompetensi itu sendiri 
merupakan kemampuan dalam melaksanakan sesuatu. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Munsyi bahwa kompetensi mengacu kepada 
kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh dari pendidikan. 
Kompetensi menunjuk kepada performence dan perbuatan rasional, 
untuk memenuhi spesifikasi tertentu dalam melaksanakan tugas-tugas 
kependidikan.
51
 Hamzah B. Uno menjelaskan bahwa ciri seseorang 
yang berkompetensi adalah apabila dapat melakukan sesuatu.
52
  
Menurut Spencer dan Spencer dalam Hamzah B. Uno, karakteristik 
kompetensi terbagi menjadi lima, yaitu:
53
 
1. Motif, yaitu sesuatu yang orang pikirkan dan inginkan yang 
menyebabkan sesuatu. Contohnya orang yang termotivasi dengan 
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prestasi akan mengatasi segala hambatan untuk mencapai tujuan 
dan bertanggung jawab melaksanakannya. 
2. Sifat, yaitu karakteristik fisik tanggapan konsisten terhadap situasi 
atau informasi. 
3. Konsep diri, yakni sikap, nilai, dan citra diri seseorang. 
4. Pengetahuan adalah informasi yang dimiliki seseorang dalam 
bidang tertentu. 
5. Keterampilan, yaitu kemampuan untuk melakukan tugas-tugas 
yang berkaitan dengan fisik dan mental. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka kompetensi pedagogik guru 
merupakan kemampuan guru dalam memahami peserta didik dan dapat 
melaksanakan pembelajaran yang mendidik. Artinya, guru yang memiliki 
kompetensi pedagogik yang baik dapat tercermin melalui kinerjanya yang 
baik, sebab seperti penjelasan sebelumnya, guru yang memiliki 
kompetensi berarti dapat melaksanakan tugas-tugas kependidikannya, dan 
ciri guru yang memiliki kompetensi pedagogik adalah guru tersebut 
mampu melakukan sesuatu yang berkaitan dengan pedagogis (pengajaran). 
Maka kompetensi pedagogik disini bukan hanya kemampuan guru dalam 
memahami teori-teori tentang pedagogis, namun juga mampu untuk 
mengaplikasikannya dalam pembelajaran. Seorang guru dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya terkhusus adalah tugasnya dalam 





untuk melaksanakan tugas-tugas tersebut. Daya dorong yang dimaksud 
disini adalah motivasi kerja.  
Hal ini sejalan dengan pendapat Zwell dalam Wibowo, bahwa 
motivasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kompetensi 
seseorang. Motivasi merupakan faktor dalam diri seseorang yang dapat 
dirubah dengan  memberikan dorongan, apresiasi terhadap pekerjaan, 
memberikan pengakuan dan perhatian individual dari atasan mempunyai 
pengaruh positif terhadap motivasi kerja bawahan.
54
 
Guru yang memiliki motivasi kerja tinggi dalam kaitannya dengan 
pedagogis guru dikarenakan tanggungjawab dan kecintaanya terhadap 
murid-murid tentunya akan mendorong guru untuk terus memberikan 
pengajaran yang terbaik kepada siswa-siswanya.
55
 Dengan demikian 
motivasi kerja guru merupakan daya dorong seorang guru untuk 
melaksanakan tugas-tugasnya sebagai seorang pendidik, dengan kata lain 
motivasi kerja guru merupakan salah satu faktor yang turut menentukan 
kinerja seorang guru.
56
  Sedangkan kinerja itu sendiri merupakan cerminan 
dari kompetensi yang guru miliki, semakin baik kinerja seseorang 
mencerminkan semakin baik pula kompetensi yang dimilikinya. 
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B. Penelitian yang Relevan  
Penelitian yang relevan digunakan sebagai perbandingan guna 
menghindari manipulasi terhadap sebuah karya tulis ilmiah dan menguatkan 
bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah dilakukan 
oleh orang lain. 
1. “Kompetensi Pedagogik Guru Sejarah Kebudayaan Islam dalam 
Menyusun Tes Essay di Madrasah Tsanawiyah Darul Falah Salo 
Kabupaten Kampar”. Oleh Beni Wahyudi  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik 
guru Sejarah Kebudayaan Islam dalam menyusun tes essay di kelas VII 
Madrasah Tsanawiyah Darul Falah Salo Kabupaten Kampar tergolong 
sangat baik dengan persentase 92,42%  yang berada pada rentang 81%-
100%. Penelitian yang dilakukan oleh Beni Wahyudi tersebut pada satu 
sisi memilki persamaan, tetapi pada sisi lain berbeda. Persamaannya yaitu 
sama-sama meneliti kompetensi pedagogik guru, sedangkan perbedaannya 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Beni Wahyudi ingin melihat 
bagaimana kompetensi pedagogik guru dalam menyusun tes essay. 
Sedangkan penelitian yang penulis lakukan adalah untuk mengetahui 
pengaruh motivasi kerja guru terhadap kompetensi pedagogik guru di MA 
Darul Hikmah Pekanbaru. 
2. “Pengaruh Kompetensi Pedagogik terhadap Keberhasilan Mengajar Guru 
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 02 Kampar Kecamatan 





Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu kompetensi pedagogik 
sebagai variabel bebas (variabel X) dan keberhasilan mengajar sebagai 
variabel terikat (variabel Y). Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi pedagogik terhadap 
keberhasil mengajar guru Pendidikan Agama Islam. Adapun kontribusi 
atau besarnya pengaruh kompetensi pedagogik dengan keberhasilan 
mengajar adalah 58%. Penelitian yang dilakukan oleh Laili Nastiti tersebut 
pada satu sisi memiliki persamaan, tetapi pada sisi lain berbeda. 
Persamaannya yaitu sama-sama meneliti kompetensi pedagogik guru, 
sedangkan perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan oleh Laili 
Nastiti ingin melihat apakah ada pengaruh yang signifikan kompetensi 
pedagogik guru terhadap keberhasilan mengajar guru Pendidikan Agama 
Islam. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan adalah untuk 
mengetahui pengaruh motivasi kerja guru terhadap kompetensi kompetensi 
pedagogik guru di MA Darul Hikmah Pekanbaru. 
C. Konsep Operasional  
Konsep operasional ini merupakan penjabaran konkrit dari konsep 
teoritis agar mudah dipahami dan digunakan sebagai acuan dilapangan 
penelitian. Adapun variabel yang dioperasikan dalam penelitian ini adalah : 
motivasi kerja guru (variabel X) dan kompetensi pedagogik guru (variabel Y). 
1. Indikator Motivasi Kerja Guru  
a) Tanggungjawab guru dalam melaksanakan tugas: 





2) Guru memberikan les tambahan kepada siswa saat menghadapi 
ujian 
b) Melaksanakan tugas dengan target yang jelas 
1) Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran 
2) Guru  mengadakan ulangan harian di setiap akhir materi 
c) Memiliki tujuan yang jelas dan menantang 
1) Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sesuai dengan 
kurikulum sekolah.  
2) Guru menggunakan berbagai metode pembelajaran disetiap 
pertemuan. 
d) Ada umpan balik atas hasil pekerjaannya 
1) Guru memperoleh kesempatan untuk mengikuti pendidikan dan 
latihan yang diselenggarakan dinas sesuai dengan bidangnya. 
2) Guru merasa bahwa kepala sekolah perlu untuk memperhatikan 
para guru dan pegawainya dengan adanya pemilihan pegawai 
teladan. 
e) Memiliki perasaan senang dalam bekerja 
1) Guru lebih mementingkan tugas mengajar daripada urusan pribadi. 
2) Guru memiliki semangat kerja yang tinggi agar peserta didiknya 
memiliki hasil belajar yang baik. 





1) Guru berusaha melebihi teman-temannya dalam mengajar maupun 
dalam kedisiplinan. 
2) Guru membuat perangkat pembelajaran dan mengadakan evaluasi 
hasil belajar tanpa bantuan orang lain. 
g) Diutamakan prestasi dari apa yang dikerjakannya. 
1) Guru merasa terdorong untuk mengajar dengan banyaknya siswa 
yang mencapai KKM. 
2) Guru bersedia memberikan bimbingan tambahan kepada muridnya 
jika ada yang mengikuti lomba. 
h) Senang memperoleh pujian dari apa yang dikerjakan 
1) Guru merasa senang jika memperoleh pujian dari pimpinan 
maupun teman-temannya atas apa yang dikerjakan. 
2) Guru merasa terdorong untuk giat bekerja keras atas pujian yang 
diberikan. 
i) Bekerja dengan harapan ingin memperloh insentif 
1) Guru mengharapkan gaji dan honorarium untuk kepentingan 
pribadi. 
2) Guru merasa gaji yang diterima sesuai dengan tenaga yang ia 
keluarkan 
j) Bekerja dengan harapan ingin memperoleh perhatian dari teman dan 
atasan  






2) Guru bekerja keras agar teman-temannya mengakui 
kemampuannya. 
2. Indikator Kompetensi Pedagogik (Variabel Y) 
a) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan 
1) Guru menguasai bidang studi yang diajarnya. 
2) Guru memiliki kesesuaian latar belakang pendidikannya dengan 
bidang studi yang diajarnya. 
3) Guru memahami Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah 
tentang kependidikan. 
b) Pemahaman terhadap peserta didik 
1) Guru mengatur kelas sesuai dengan kebutuhan peserta didik 
2) Guru menegur dan menanyakan sebab penyimpangan perilaku 
yang dilakukan peserta didik yang bermasalah serta menasehati 
agar tidak terulang lagi. 
3) Guru memberikan kesempatan yang sama kepada peserta didiknya 
untuk bertanya atupun menjawab pertanyaan. 
c) Pengembangan kurikulum atau silabus 
1) Guru menyusun silabus dan RPP sesuai kurikulum yang digunakan 
sekolah 
2) Guru menyusun silabus dan RPP disetiap tahun ajaran baru. 
3) Guru menyusun silabus dan RPP sesuai dengan kebutuhan peserta 
didiknya. 





1) Guru menggunakan bahan pengajaran yang tercantum dalam 
kurikulum sekolah 
2) Guru menentukan macam-macam pengaturan tempat duduk dan 
penataan ruangan kelas sesuai dengan tujuan instruksional 
3) Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
e) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 
1) Guru mengarahkan siswa untuk berfikir kritis dalam menanggapi 
pembelajaran 
2) Guru menggunakan contoh yang terdapat dalam kehidupan sehari-
hari untuk menjelaskan materi pelajaran. 
3) Guru mengadakan tanya jawab saat pembelajaran berlangsung  
f) Pemanfaatan teknologi pembelajaran 
1) Guru mampu menggunakan media dan alat bantu pembelajaran 
dalam menyampaikan materi ajar. 
2) Guru memaksimalkan penggunaan laboraturium dan koperasi 
sekolah dalam proses pembelajaran 
3) Guru mengarahkan siswa dalam memanfaatkan perpustakaan 
sekolah untuk mendapatkan cakupan materi ajar yang lebih luas. 
g) Evaluasi hasil belajar 
1) Guru melaksanakan evaluasi hasil belajar secara 
berkesinambungan. 
2) Guru memberikan tugas sesuai dengan materi yang diajarkan. 





h) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
kompetensinya. 
1) Guru membimbing siswa untuk mampu mengembangkan karya 
kreatif dan inovatif. 
2) Guru memberikan layanan konseling kepada  siswa yang 
bermasalah. 
3) Guru membimbing siswa untuk mengembangkan iman dan taqwa. 
 
D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi Dasar 
Sesuai dengan pengamatan penulis maka, penulis berasumsi bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja gru terhadap 
kompetensi pedagogik guru di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. 
2. Hipotesis 
Berdasarkan asumsi yang penulis kemukakan di atas, maka penulis 
berhipotesis sebagai berikut: 
Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan anatara motivasi kerja guru 
terhadap kompetensi pedagogik guru di Madrasah Aliyah Darul 
Hikmah Pekanbaru. 
Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja 
guru dengan kompetensi pedagogik guru di Madrasah Aliyah 






METODOLOGI PENELITIAN  
A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan jenis kuantitatif yang 
menggunakan instrumen (alat pengumpul data) yang menghasilkan data 
numerikal (angka).
57
  Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik regresi linier sederhana. Regresi linier sederhana 
digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap 




B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilakukan setelah seminar proposal dilakukan 
hingga tanggl 23 Agustus 2019. 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini penulis lakukan di Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
yang beralamat di Jalan Manyar Sakti Km.12 Kelurahan Simpang Baru 
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah guru-guru di Madrasah Aliyah Darul 
Hikmah Pekanbaru yang berjumlah 45 orang. 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah pengaruh motivasi kerja guru terhadap 
kompetensi pedagogik guru di Madrasah Aliyah Darul Hikmah secara 
parsial maupun simultan. 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah guru-guru yang mengajar 
di Madrasah Aliyah Darul Hikmah yang berjumlah 45 orang.  
2. Sampel  
Menurut Arikunto, jika subjek kurang dari 100 maka lebih baik 
diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
59
 
Maka penulis tidak mengambil sampel melainkan mengambil seluruh 
populasi sebagai subjek penelitian atau menggunakan total sampling. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Angket  
Angket adalah seperangkat pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi aspek-aspek atau karateristik yang melekat pada 
responden.
60
 Angket ini digunakan untuk mengambil data motivasi kerja 
guru dan kompetensi pedagogik guru Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru. 
2. Dokumentasi  
Adapun dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
memperoleh data boigrafi Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru, 
seperti profil sekolah, data guru dan lainnya, hal ini dimaksudkan untuk 
memperoleh data yang berhubungan dengan penelitian ini. 
F. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas  
Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu digunakan sebagai 
alat ukur yang mampu mengukur sesuai dengan kondisi responden yang 
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 Pengujian validitas instrumen dapat dilakukan dengan 
menggunakan rumus product moment yaitu: 
 = 	  ∑	 − (∑)(∑	){ − ()}{	 − (	) 
Keterangan :  
r  = Angka indeks korelasi “r” product moment 
N  = Jumlah sampel 
XY  = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
X  = Jumlah seluruh skor X 
Y  = Jumlah seluruh skor Y  
Penentuan valid atau tidaknya pernyataan adalah dengan cara 
membandingkan “r” hitung dengan “r” tabel dengan ketentuan: 
a) Jika rhitung > rtabel maka butir pernyataan tersebut dinyatakan valid 




Instrumen yang valid bila terdapat kesamaan data yang terkumpul 
dan data yang  sesungguhnya terjadi. Apabila instrumen tersebut tidak valid 
berarti instrumen tidak mampu mengukur apa yang seharusnya diukur, 
maka instrumen tersebut harus diganti atau dihilangkan.  
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2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas instrumen adalah suatu alat yang memberikan hasil yang 
tetap sama (konsisten). Rumus yang digunakan untuk menguji reliabilitas 
yaitu: 	




r11 = Reliabilitas instrumen 
k  = Banyaknya butir pertanyaan 






Untuk penentuan apakah instrumen tersebut valid atau tidak, dapat 
digunakan batasan tertentu yaitu 0,5. Menurut Sekaran dalam Duwi 
Prayitno, relibitas kurang dari 0,5 adalah kurang baik, sedangkan diatas 
0,6 dapat diterima dan diatas 0,7 adalah baik.
64
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Daskriptif Kuantitatif 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan deskriptif kuantitatif. Statistik deskriptif merupakan 
kegiatan statistik yang dimulai dari menghimpun data, menyusun atau 
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mengatur data, mengelola data, menyajikan dan menganalisis data angka 
guna memberikan gambaran tentang suatu gejala, peristiwa dan keadaan.
65
 
Dalam menganalisis data variabel memahami peserta didik, 
merancang pembelajaran, dan melaksanakan pembelajaran yang diperoleh 
melalui tes dan angket, penulis melakukan teknik analisis deskriptif 
kuantitatif dengan rumus:   
     =  		100%  
Keterangan: 
P = Angka persentase 
F = Frekuaensi yang dicari 
N = Jumlah frekuensi (banyaknya individu) 
Data yang telah dipresentasikan kemudian direkapitulasi dan diberi 
kriteria sebagai berikut: 
a) 81%-100% dikategorikan sangat baik 
b) 61-80% dikategorikan baik 
c) 41%-60% dikategorikan cukup baik 
d) 21%-40% dikategorikan kurang baik 
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2. Uji Normalitas  
Uji normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data kita 
memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik 
parameterik. Uji normalitas adalah melakukan perbandingan antara data 
berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar devisiasi yang sama 
dengan data kita. Untuk melihat data berdistribusi normal atau tidak dapat 









 = Chi kuadrat 
fn = Frekuensi yang diharapkan 
fi = Frekuensi/jumlah data hasil observasi 
3. Analisis Regresi Sederhana 
Adapun teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi sederhana. Analisis ini digunakan untuk mengukur 
besarnya variabel bebas terhadap variabel terikat. Teknik korelasi yang 
digunakan adalah dengan Pearson Product Moment. 
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh motivasi kerja guru 
dengan kompetensi pedagogik guru, maka data akan diolah dan dianalisis 
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dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi 
sederhana dengan rumus: 
Y= a + bX 
Keterangan: 
Y : Variabel terikat (Kompetensi Pedagogik Guru) 
a : Konstanta 
b : Koefisein regresi 
X : Motivasi Kerja  
5.  Uji Hipotesis (Uji t) 
Pengujian ini bertujian untuk menguji  bagaimana pengaruh secara 
dari variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu dengan membandingkan 
ttabel dan thitung. Masing-masing t hasil perhitungan ini kemudian 
dibandingkan dengan ttabel dengan taraf kesalahan 0,05. Uji signifikan 
terhadap hipotesis melalui uji t  dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
a. Ho: ditolak jika Sig thitung < a (tingkat signifikan yang digunakan) 
b. Ho: diterima jika Sig thitung > a (tingkat signifikan yang digunakan) 
Asumsi bila terjadi penolakan Ho berati adanya pengaruh dari 
variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Tetapi bila 
terjadi penerimaan Ho maka tidak ada pengaruh dari variabel-variabel 









Berdasarkan penyajian dan analisis data yang telah dilakukan dalam 
penelitian pada guru Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Motivasi kerja guru dan kompetensi pedagogik guru  di Madrasah Aliyah 
Darul Hikmah Pekanbaru memiliki kategori sebagai berikut: 
a. Motivasi kerja guru di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru 
tergolong baik  yaitu mencapai 79,13%. 
b. Kompetensi pedagogik guru di Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru tergolong baik yaitu sebesar 77,57% 
2. Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi diperoleh bahwa variabel 
motivasi kerja guru berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
kompetensi pedagogik guru di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. 
Dari hasil perhitungan diperoleh thitung = 3,450 > ttabel = 2,0195 dengan sig 
= 0,001 < 0,05. Oleh karena itu Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 
motivasi kerja guru mempunyai pengaruh signifikan terhadap kompetensi 
pedagogik guru di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. 
3. Berdasarkan koefiseien determinasi besarnya pengaruh motivasi kerja guru 
terhadap kompetensi pedagogik guru di Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru adalah sebesar 21,7% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel 








1. Bagi Kepala Sekolah 
Melalui hasil penelitian ini diharapkan kepala sekolah dapat 
memberikan kebijakan  yang di dalamnya mampu mengarahkan pada guru 
khususnya untuk lebih meningkatkan kompetensi pedagogiknya, sehingga 
kualitas pembelajaran di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru dapat 
lebih ditingkatkan. 
2. Bagi Guru-Guru 
Berdasarkan rekapitulasi hasil angket kemampuan guru dalam 
merancang pembelajaran masih banyak guru yang memilih ragu-ragu 
dalam menyusun rencana  pelaksanaan pembelajaran (RPP) padahal RPP 
adalah acuan guru dalam melaksanakan pembelajaran, oleh karena itu 
diharapkan para guru dapat menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
sehingga guru  memiliki acuan atau pedoman dalam melaksanakan 
pembelajaran memiliki acuan atau pedoman. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya,  
Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi kompetensi pedagogik 
guru namun penelitian ini hanya untuk melihat pengaruh motivasi kerja 
guru terhadap kompetensi pedagogik guru, penulis berharap penelitian 
selanjutnya dapat meneliti faktor-faktor lain yang belum diteliti dan 
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Nama Guru   : 
Instansi   : 
Guru Mata Pelajaran : 
Lama Mengajar  : 
Latar Belakang Pendidikan 
 S1 : Universitas (........................................) Disiplin Ilmu : (.....................................) 
 S2 : Universitas (........................................) Disiplin Ilmu : (.....................................) 
 S3 : Universitas (........................................) Disiplin Ilmu : (.....................................) 
  
PETUNJUK PENGISIAN: 
Berilah tanda centang (√) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan dan kenyataan 
saudara yang sebenarnya 
• Jika anda merasa Selalu (SL) dengan kegiatan yang dimaksud, maka pilihan anda 
diberi skor 5; 
• Jika anda merasa Sering (SR) dengan kegiatan yang dimaksud, maka pilihan anda 
diberi skor 4; 
• Jika anda merasa Kadang-Kadang (KD) dengan kegiatan yang dimaksud, maka 
pilihan anda diberi skor 3; 
• Jika anda merasa Jarang (JR) dengan kegiatan yang dimaksud, maka pilihan 
anda diberi skor 2; 
• Jika anda merasa Tidak Pernah (TP) dengan kegiatan yang dimaksud, maka 
pilahan anda diberi skor 1; 
 
Catatan: Segala informasi yang diberikan dijamin kerahasiaannya berdasarkan kode etik 








SL SR KD JR TP 
1. Sebagai seorang guru yang harus diteladani saya 
mematuhi semua peraturan sekolah. 
 
     
2. Saya memberikan les tambahan kepada siswa saat 
menghadapi ujian. 
  
     
3. Dalam melaksanakan pembelajaran saya 
berpatokan  kepada RPP 
 
     
4. Saya mengadakan ulangan harian disetaip akhir 
materi. 
 
     
5. Saya menyusun RPP sesuai dengan kurikulum 
sekolah. 
 
     
6. Disetiap pembelajaran saya menggunakan 
berbagai metode yang berbeda. 
 
     
7. Saya memperoleh kesempatan untuk mengikuti 
pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan 
dinas sesuai dengan bidang saya. 
 
     
8.  Saya merasa bahwa kepala sekolah perlu untuk 
memperhatikan para guru dan pegawainya dengan 
adanya pemilihan pegawai teladan. 
 
     
9.  Sebagai seorang guru, saya lebih mementingkan 
tugas mengajar daripada urusan pribadi. 
 
     
10. Saya memiliki semangat kerja yang tinggi agar 
peserta didik saya memiliki hasil belajar yang 
baik. 
  
     
11. Saya berusaha melebihi teman-temannya dalam 
mengajar maupun dalam kedisiplinan. 
 




Saya membuat perangkat pembelajaran dan 
mengadakan evaluasi hasil belajar sendiri tanpa 












13. Saya merasa terdorong untuk mengajar dengan 
banyaknya siswa saya yang mencapai KKM. 
 
     
14. Jika siswa saya ada yang mengikuti lomba, saya 
bersedia memberikan pengajaran tambahan. 
 
     
15. Melihat hasil pekerjaan saya memperoleh pujian 
oleh orang lain, saya bekerja lebih baik lagi. 
 
     
16.  Saya merasa sengang jika mendapat pujian dari 
kepala sekolah atau rekan-rekan kerja saya. 
 
     
17. Saya mengharapkan gaji untuk memenuhi 
kebutuhan pribadi saya. 
 
     
18. Gaji yang saya terima sesuai dengan hasil 
pekerjaan saya. 
 
     
19. Saya bekerja keras agar dapat dipromosikan atau 
naik jabatan 
 
     
20. 
 
Saya bekerja keras agar kemampuan saya diakui 
oleh teman-teman saya yang lain. 
 















Nama Guru   : 
Instansi   : 
 
PETUNJUK PENGISIAN: 
Berilah tanda centang (√) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan dan kenyataan 
saudara yang sebenarnya 
• Jika anda merasa Selalu (SL) dengan kegiatan yang dimaksud, maka pilihan anda 
diberi skor 5; 
• Jika anda merasa Sering (SR) dengan kegiatan yang dimaksud, maka pilihan anda 
diberi skor 4; 
• Jika anda merasa Kadang-Kadang (KD) dengan kegiatan yang dimaksud, maka 
pilihan anda diberi skor 3; 
• Jika anda merasa Jarang (JR) dengan kegiatan yang dimaksud, maka pilihan 
anda diberi skor 2; 
• Jika anda merasa Tidak Pernah (TP) dengan kegiatan yang dimaksud, maka 
pilahan anda diberi skor 1; 
 
Catatan: Segala informasi yang diberikan dijamin kerahasiaannya berdasarkan kode etik 













SL SR KD JR TP 
1. Saya menguasai bidang studi yang saya ajar. 
 
     
2. Latar belakang pendidikan saya, sesuai dengan 
bidang studi yang saya ajar. 
  
 
     
3. Saya memahami Undang-Undang dan Peraturan 
Pemerintah tentang kependidikan. 
 
     
4. Saya mengatur kelas sesuai dengan kebutuhan 
siswa 
 
     
5. Saya menegur dan menanyakan sebab 
penyimpangan perilaku yang dilakukan siswa 
yang bermasalah serta menasehati agar tidak 
terulang lagi  
 
     
6. Saya memberikan kesempatan yang sama kepada 
semua siswa untuk bertanya atupun menjawab 
pertanyaan  
 
     
7. Dalam  menyusun silabus dan RPP, saya 
sesuaikan dengan kurikulum yang digunakan 
sekolah. 
 
     
8. Saya menyusun silabus dan RPP disetiap tahun 
ajaran baru. 
 
     
9. Saya menyusun silabus dan RPP sesuai dengan 
kebutuhan siswa. 
 
     
10. Saya menggunakan bahan pengajaran yang 
tercantum dalam kurikulum sekolah. 
 
     
11. Saya menentukan macam-macam pengaturan 
tempat duduk dan penataan ruangan kelas sesuai 
dengan tujuan instruksional 
 
     
12. 
 
Saya menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran. 
     
13. Saya mengarahkan siswa untuk berfikir kritis 
dalam menanggapi pembelajaran 
 
     
14. Saya menggunakan contoh yang terdapat dalam 
kehidupan sehari-hari untuk menjelaskan materi 
pelajaran. 
 
     
15. Saya  mengadakan tanya jawab saat pembelajaran 
berlangsung  
 
     
16. Saya menggunakan media dan alat bantu 
pembelajaran dalam menyampaikan materi ajar. 
 
     
17. Saya memaksimalkan penggunaan laboraturium 
dan koperasi sekolah dalam proses pembelajaran. 
 
     
18. Saya mengarahkan siswa dalam memanfaatkan 
perpustakaan sekolah untuk mendapatkan cakupan 
materi ajar yang lebih luas. 
 
     
19. Saya melaksanakan evaluasi hasil belajar secara 
berkesinambungan. 
 
     
20.  Saya memberikan tugas sesuai dengan materi 
yang saya ajarkan 
 
     
21. Saya  menganalisis hasil evaluasi belajar siswa. 
 
     
22.  Saya membimbing siswa untuk mampu 
mengembangkan karya kreatif dan inovatif. 
 
     
23.  Saya memberikan layanan konseling kepada  
siswa saya yang bermasalah. 
 
     
24. Saya membimbing siswa untuk mengembangkan 
iman dan taqwa. 
 







Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 45 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 45 100.0 










 Mean Std. Deviation N 
Y1 4.044 .6380 45 
Y2 3.844 .8245 45 
Y3 4.089 .5144 45 
Y4 3.711 .7575 45 
Y5 3.711 .7575 45 
Y6 3.867 .5477 45 
Y7 3.933 .6179 45 
Y8 3.844 .8245 45 
Y9 4.000 .6396 45 
Y10 4.044 .6380 45 
Y11 3.844 .8245 45 
Y12 4.000 .6742 45 
Y13 3.800 .8421 45 
Y14 4.067 .5394 45 
Y15 3.667 .7687 45 
Y16 3.689 .7634 45 
Y17 3.844 .5623 45 
Y18 3.867 .6606 45 
Y19 3.778 .8227 45 
Y20 4.089 .5144 45 
Y21 3.711 .7575 45 
Y22 3.867 .5477 45 
Y23 3.933 .6179 45 
Y24 3.844 .8245 45 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Y1 89.044 148.998 .796 .967 
Y2 89.244 143.598 .887 .966 
Y3 89.000 154.182 .576 .968 
Y4 89.378 147.604 .741 .967 
Y5 89.378 147.604 .741 .967 
Y6 89.222 154.040 .549 .969 
Y7 89.156 149.725 .774 .967 
Y8 89.244 143.598 .887 .966 
Y9 89.089 149.265 .777 .967 
Y10 89.044 148.998 .796 .967 
Y11 89.244 143.598 .887 .966 
Y12 89.089 148.992 .751 .967 
Y13 89.289 143.846 .854 .966 
Y14 89.022 154.249 .543 .969 
Y15 89.422 148.022 .706 .968 
Y16 89.400 147.609 .734 .967 
Y17 89.244 154.098 .530 .969 
Y18 89.222 150.040 .700 .968 
Y19 89.311 144.219 .856 .966 
Y20 89.000 154.182 .576 .968 
Y21 89.378 147.604 .741 .967 
Y22 89.222 154.040 .549 .969 
Y23 89.156 149.725 .774 .967 
Y24 89.244 143.598 .887 .966 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
93.089 161.810 12.7205 24 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 45 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 45 100.0 










 Mean Std. Deviation N 
X1 4.000 .7687 45 
X2 3.978 .7830 45 
X3 3.844 .6727 45 
X4 4.000 .7687 45 
X5 3.978 .7830 45 
X6 4.000 .7687 45 
X7 3.822 .6839 45 
X8 4.000 .7687 45 
X9 4.022 .7534 45 
X10 4.000 .7687 45 
X11 3.844 .6727 45 
X12 3.844 .6727 45 
X13 4.000 .7687 45 
X14 3.978 .7830 45 
X15 4.000 .7687 45 
X16 4.000 .7687 45 
X17 4.000 .7687 45 
X18 3.978 .7830 45 
X19 3.844 .6727 45 





 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
X1 75.133 158.164 .971 .985 
X2 75.156 158.180 .951 .985 
X3 75.289 166.710 .597 .987 
X4 75.133 158.164 .971 .985 
X5 75.156 158.134 .954 .985 
X6 75.133 158.164 .971 .985 
X7 75.311 166.674 .588 .988 
X8 75.133 158.164 .971 .985 
X9 75.111 158.965 .947 .985 
X10 75.133 158.164 .971 .985 
X11 75.289 166.710 .597 .987 
X12 75.289 166.710 .597 .987 
X13 75.133 158.164 .971 .985 
X14 75.156 158.134 .954 .985 
X15 75.133 158.164 .971 .985 
X16 75.133 158.164 .971 .985 
X17 75.133 158.164 .971 .985 
X18 75.156 158.134 .954 .985 
X19 75.289 166.710 .597 .987 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 

















a. Dependent Variable: Kompetensi Pedagogik Guru 






Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .217 .199 11.387 
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja Guru 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1543.684 1 1543.684 11.904 .001
b
 
Residual 5575.960 43 129.673   
Total 7119.644 44    
a. Dependent Variable: Kompetensi Pedagogik Guru 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 57.910 10.336  5.603 .000 
Motivasi Kerja Guru .445 .129 .466 3.450 .001 






 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 80.14 102.37 93.09 5.923 45 
Std. Predicted Value -2.187 1.566 .000 1.000 45 
Standard Error of Predicted 
Value 
1.698 4.120 2.316 .640 45 
Adjusted Predicted Value 81.36 105.36 93.15 5.935 45 
Residual -35.365 24.303 .000 11.257 45 
Std. Residual -3.106 2.134 .000 .989 45 
Stud. Residual -3.234 2.163 -.003 1.016 45 
Deleted Residual -38.356 24.968 -.062 11.895 45 
Stud. Deleted Residual -3.674 2.265 -.013 1.063 45 
Mahal. Distance .000 4.781 .978 1.095 45 
Cook's Distance .000 .442 .029 .071 45 
Centered Leverage Value .000 .109 .022 .025 45 






















Std. Deviation 11.25728088 




Kolmogorov-Smirnov Z .935 
Asymp. Sig. (2-tailed) .346 
a. Test distribution is Normal. 









DATA GURU MADRASAH ALIYAH DARUL HIKMAH 






Status S1 S2 
 1 ABDUL MULUK TIK  9 Tahun  Perikanan   Non PNS 
 2 
ADE ARIANDI 
SAPUTRA  PAI  9 Tahun 
Pend.Bahasa 
Arab   Non PNS 
 3 ANI MARIANI  Matematika  12 Tahun  Pend. MTK   Non PNS 
 4 AYU ANTIKA  Kimia  6 Tahun  Kimia   Non PNS 
 5 
BAKRI 





 Bahasa Indonesia  1 Tahun 
 Pend.Bahasa 
Indonesia   Non PNS 
 7 ANA RIYANSIH  PAI  6 Tahun PAI    Non PNS 
 8 
ENDANG KURNIA 
 BP  25 Tahun   
Hukum 
Islam  Non PNS 
 9 
ERNAWATI 
 Bahasa Inggris  25 Tahun 
 Pend.Bahasa 
Inggris   Non PNS 
 10 ERNAWATI  PKn  10 Tahun  Pend. PKn   Non PNS 
 11 FAJRINA FAUZI  Kimia  6 Tahun  Pend. Kimia   Non PNS 
 12 H. ISMAIL IBRAHIM  PAI  25 Tahun  Tafsir   Non PNS 
 13 
HENDRIYAMON 
 Penjaskes  21 Tahun 
 Keuangan dan 
Perbankan   Non PNS 
 14 
HERLI YUNETI 
 Ekonomi  9 Tahun 
 Manajeman 
Akuntansi   Non PNS 
 15 
HIKMATULOH 
 PAI  23 Tahun  Hukum Islam 
Hukum 
Islam  Non PNS 
 16 IBNU HARIS  PAI  2 Tahun     Non PNS 
 17 
ISRA NEVADA 
 Sejarah  9 Tahun 
 Manajeman 
Akuntansi   Non PNS 
 18 
JAMHURRIAH 
 Bahasa Arab  10 Tahun 




 19 JELIA NOVITA  Matematika  9 Tahun  Pend. MTK   Non PNS 
 20 
JULLIS JURIYANTI 
 Bahasa Arab  11 Tahun 
 Pend. Bahasa 
Arab   Non PNS 
 21 
KHAIRUNNAS 
 TIK  21 Tahun 
 Perbandingan 
Agama   Non PNS 
 22 
MARDHIAH 
 Keterampilan  22 Tahun 






 Bahasa Inggris  12 Tahun 
 Pend. Bahasa 
Inggris   Non PNS 
 24 MAS'UD  PAI  2 Tahun     Non PNS 
 25 MHD. AMIN  Fisika  14 Tahun  Agronomi   Non PNS 
 26 
M. ZULKARNAIN 
ADNAN  PAI  5 Tahun  PAI   Non PNS 
 27 
MUSDAHLIPAH 
 Biologi  10 Tahun  Pend.Biologi  
 PNS 
Kemenag 
 28 MUSPID  PAI  3 Tahun PAI    Non PNS 
 29 NELYATI  Sejarah  12 Tahun  Pend. IPS   Non PNS 
 30 
NURUL KAMAL 














 BP  1 Tahun 
 Manajemen 
Pendidikan   Non PNS 
 33 
SELVI ANITA 
CHANDRA  PKn  1 Tahun  Pend. PKn   Non PNS 
 34 
SEPPI YENI 
 Bahasa Indonesia  9 Tahun 
 Pend. Bahasa 
dan sastra  
 PNS 
Kemenag 
 35 SITI HASANAH  Qur’an Hadist  19 Tahun  PAI   Non PNS 
 36 SRI AGUSTIN  Geografi  14 Tahun  Pend.Ekonomi   Non PNS 
 37 USWATUN KHASANAH  Matematika  4 Tahun   Non PNS 
 38 
WASTRA LENI 
 Bahasa Indonesia  13 Tahun 
Pend. Bahasa 
Indonesia   Non PNS 
 39 WIDYA  Kimia   8 Tahun  Pend. Kimia   Non PNS 
 40 
YASMAR  
 Aqidah Akhlak  22 Tahun   
Manajemen 
Pendidikan 
Islam  Non PNS 
 41 
RESA PUTRI ANANDA 
 TIK  1 Tahun 
 Sistem 
Informasi   Non PNS 
 42 
FAHMI ROIHAN 
SAPUTRA  TIK  1 Tahun 
 Sistem 
Informasi   Non PNS 
43 
ARI SAPUTRA 
Bahasa Inggris 1 Tahun 
Pend.Bahasa 
Inggris  Non PNS 
44 
RISELIANI 
Bahasa Arab 1 Tahun 
Pend. Bahasa 
Arab  Non PNS 
45 
YULI SUSANTI 
PKn 1 Tahun 
Hukum Tata 
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